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ABSTRACT 

 

The surface layer of road pavement construction is the layer that receives the most load; therefore, the material 

that makes up this layer must be a material that is strong enough. The type of surface layer of road pavement 

construction commonly used consists of various types, one of which is AC-WC, because it has high flexibility and 

is resistant to plastic melt. Sago is one of the most important sources of carbohydrates in Ambon City, including 

in Wakasihu, where residents consume sago as a staple food other than rice. For the people of Wakasihu, sago is 

a food that is still consumed by the community. Based on the results of Marshall's testing on the use of sago bark 

ash as an added ingredient in the AC-WC mixture, it can be concluded that the sago ash used from 0%, 2.5%, 5.% 

asphalt content meets the requirements. However, for VIM and VMA, they do not meet VFB requirements; 

stability and Flow MQ meet requirements. So that the sago ash content that can be used as an asphalt additive in 

asphalt mixing is 2.5% and 5.% sago ash content. From the results carried out, the sago ash content that can be 

used is 0%, 2.5% and 5.%, but the sago ash content whose values are best to be used as the most optimal mixture 

is a mixture with a sago ash content of 2.5%. 

 

 

ABSTRAK 

 

Lapis permukaan konstruksi perkerasan jalan adalah lapisan yang paling besar menerima beban, karena itu 

material penyusun lapisan ini haruslah material yang cukup kuat. Jenis lapis permukaan konstruksi perkerasan 

jalan biasa digunakan terdiri dari berbagai jenis, salah satunya AC-WC karena mempunyai kelenturan yang tinggi 

dan tahan terhadap kelelehan plastic. Sagu merupakan salah satu sumber karbohidrat yang sangat penting di Kota 

Ambontermasuk di Wakasihu, yang secara penduduknya mengkonsumsi sagu sebagai bahan makanan pokok 

selain beras. Bagi masyarakat Wakasihu sagu merupakan bahan panganyang masih di konsumsi masyarakat. 

Berdasarkan hasil pengujian marshall terhadap pemanfaatan abu kulit batang sagu sebagai bahan tambah pada 

campuran AC-WC dapat disimpulkan bahwa abu sagu yang digunakan dari kadar aspal 0%, 2,5%, 5,% memenuhi 

persyaratan. Namun untuk VIM,VMA, tidak memenuhi persyaratan VFB, stabilitas dan Flow MQ memenuhi 

persyaratan. Sehingga kadar abu sagu yang dapat digunakan sebagai bahan tambah aspal dalam pencampuran aspal 

adalah kadar abu sagu 2,5% dan 5,%. Dari hasil yang dilakukan, kadar abu sagu yang dapat digunakan 0%, 2,5% 

dan 5,% namun kadar abu sagu yang nilai-nilainya paling baik untuk digunakan sebagai campuran yang paling 

optimum adalah campuran dengan kadar abu sagu 2,5%. 

Kata kunci : Abu kulit batang sagu, karakteristik Marshall, (AC-WC) Bahan Tambah, Filler 
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1. PENDAHULUAN 

Sagu merupakan salah satu sumber karbohidrat 

yang sangat penting di Kota Ambontermasuk di 

Wakasihu, yang secara penduduknya mengkonsumsi 

sagu sebagai bahan makanan pokok selain beras. Bagi 

masyarakat Wakasihu sagu merupakan bahan 

panganyang masih di konsumsi masyarakat. Batang 

sagu yang dapat dihasilkan dari proses pengolahan di 

Wakasihu dibuang begitu saja dan dapat 

mengakibatkan pencemaran lingkungan, maka dari itu 

saya berpikir bagaimana untuk batang sagu yang 

dibuang masyarakat, karena sudah di konsumsi yang 

dapat mencemari lingkungan ini agar bisa 

dimanfaatkan. 

Lapis permukaan konstruksi perkerasan jalan 

adalah lapisan yang paling besarmenerima beban, 

karena itu material penyusun lapisan ini haruslah 

material yang cukup kuat Jenis lapis permukaan 

konstruksi perkerasan jalan biasa digunakan terdiri 

dari berbagai jenis, salah satunya AC-WC karena 

mempunyai kelenturan yang tinggi dan tahan terhadap 

kelelehan plastic. 

Kekuatan struktur campuran AC-WC mudah 

mengalami deformasi plastis dengan munculnya alur 

pada permukaan aspal. Filler atau bahan tambah 

merupakan material yang memiliki peranan penting 

dalam campuran AC-WC disamping agregat dan 

aspal hal tersebut dikarenakan filler berfungsi sebagai 

pengisi rongga-rongga dalam campuranberaspal 

sehingga rongga udara menjadi lebih kecil dan 

menghasilkan tahanan gesek serta menguncian antar 

agregat tinggi (Ambarwati, 2009). 

Bahan pengisi (filler) pada AC-WC sangat 

dibutuhkan untuk bahan tambah agar campuran aspal 

panas mempunyai durabiltas tinggi dan mencegah 

terjadinya bleedin (pencampuran). Karakteristik filler 

yang mempunyai jumlah permukaan yang luas sangat 

mendukung penyerapan aspal. Maerial filler untuk 

bahan AC- WC biasanya didapatkan dari abu batu dan 

sangat sulit di produksi. AC-WC adalah jenis aspal 

campuran panas durabilitas tinggi karena mempunyai 

kadar aspal dan filler yang lebih banyak dibandingkan 

aspal campuran panas jenis lainnya. (Gussyafri, 

2010). 

Pada penelitian ini saya sebagai penulis akan 

dibuat 9 unit sampel, untuk melihat pengaruh 

penambahan Abu kulit batang sagu sebagai campuran 

AC-WC dengan kadar aspal 0%, 2,5%, 5%. Dari 

uraian di atas maka peniliti tertarik untuk mengambil 

judul “Penggunaan Abu Kulit Batang Sagu Sebagai 

Bahan Tambah Campuran AC-WC”. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
Ray Nofriandi (2022) Judul Pengaruh Penambahan Abu 

Batang Jagung Terhadap Karakteristik Marshall Pada Aspal 

AC-WC. Metode Penelitian menggunakan Marshall test 

presentase penggunaan filler abu batang jagung yaitu (100% 

abu batu),(75% abu batu +25% abu batang jagung), 

(50% abu batu + 50% abu batang jagung),(25% abu 

batu + 75% abu batang jagung), (100% abu batang 

jagung). Hasil penelitian: Berdasarkan hasil 

penelitian, penggunaan filler abu batang jagung pada 

aspal AC-WC memenuhi Spesifikasi Bina Marga 

2010 (Revisi 2) terhadap nilai karakteristik Marshall. 
 

Hany Putri Laras, Murniati dan Desriantomy (2022) Judul 

Karakteristik Marshall Pada Campuran HRS-WC Dengan 

Penambahan Arang Kayu Tumbuk Sebagai BahanPengisi 

(Filler). Metode Penelitian Menggunakan Bina Marga 

Spesifikasi Umum Devisi 6 Departemen Pekerjaan Umum 

(2018) Revisi. Hasil penelitian: Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh KAO sebesar 7,10% dengan filler 

4,35% dariberat total campuran pada pengujian 

pertama. Selanjutnyapada pengujian kedua digunakan 

penambahan variasi kadar filler arang kayu tumbuk 

6%, 8% dan 10% dariberat total agregat. Kadar 

penambahan arang kayu tumbuk maksimum yang 

memenuhi persyaratan spesifikasi yaitu pada kadar 

8%. Dari hasil pembacaan pada alat Test Marshall 

diperoleh nilai stabilitas mengalami kenaikan >600 

kg/mm, nilai flow naik menjadi 0,03 mm, rongga 

dalam campuran (VIM) turun sebesar 1,47%, rongga 

antar agregat (VMA) turun 0,92%, rongga terisi aspal 

(VFB) naik sebesar 6,1% dan hasil bagi Marshall naik 

sebesar 12,31 kg. 
 

Arif Sanjaya (2022). Judul Studi Eksperimental 

Pemanfaatan Abu Kulit Batang SaguSebagai Bahan 

Subtitusi Semen Terhadap Nilai Kuat Tekan Beton. Metode 

Penelitian  Menggunakan metode eksperimental 

dengan variasi campuran abu kulit batang sagu0%, 5%, 

10%,15% untuk pengujian kuat tekan dengan acuan SNI 

1974:2011. Hasil penelitian: Hasil pengujian kuat tekan 

menunjukan bahwa variasi 5%, didapatkan 19,98 Mpa 

,10% didapatkan 19,63 Mpa, dan 15% mendapatkan 

19,38 Mpa di umur 7 hari yang sudah di konversi ke 

umur 28 hari mengalami penurunan dari mix design 

20,75 Mpa. 
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3. METODOLOGI 

Pada penelitian ini, dilakukan pengujian pada benda 

uji dengan tambahan abu kulit batang sagu untuk 

campuran AC-WC sesuai spesifikasi Binamarga 2018 

dengan tahapan pengujian dapat dilihat pada gambar 

1. 

 

Gambar 1. Bagan alir 

Sumber: Penulis, 2024 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pengujian Marshall 

Dari pengujian dengan menggunakan alat Marshall 

akan diperoleh data kinerjacampuran aspal. Pada 

tahap ini, pengujian dengan alat Marshall dilakukan 

pada 3 variasi campuran yaitu 0%,2,5%, dan 5 %. 

 

Nilai rongga pada campuran (VIM) dan rongga dalam 

agregat (VMA) diperoleh berdasarkan data tinggi 

benda uji, berat kering, berat jenuh, dan berat 

bendauji dalam air. Dari alat Marshall akan diperoleh 

data berupa pembacaan arlojimasih harus dilakukan 

dengan kalibrasi alat dan sssskorelasi tinggi benda uji. 

Setelah diperoleh hasil berupa nilai 

VIM,VMA,VFB,Stabilitas,Kelelehan, dan MQ 

(Marshall Quotient).  

 

4.2 Komposisi Campuran 

Beberapa komposisi campuran abu sagu yaitu 0%, 2,5 

% dan 5 %. 

 

 

 

a. Komposisi Campuran Untuk 0% 

 

Tabel 1. Komposisi Campuran Untuk 0 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Penulis, 2024 

 

a. Komposisi Campuran Untuk 2,5 % 

 

Tabel 2. Komposisi Campuran Untuk 2,5 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penulis, 2024 

 

c. Komposisi Campuran Abu Sagu 5% 

 

Tabel 3. Komposisi Campuran Untuk 5 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penulis, 2024 
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a. Pemeriksaan Berat Jenis Campuran 

Tabel 4. Pemeriksaan Berat Jenis Campuran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penulis, 2024 

 

b. Bacaan Pada Alat Marshall 

Tabel 5. Hasil Uji Marshall 

 

Sumber: Penulis, 2024 

 

c. VIM (Void in Mix) 

VIM (Void in Mix) merupakan banyaknya rongga 

dalam campuran yangdinyatakan dalam persentase. 

Jika nilai VIM terlalu tinggi akan menyebabkan 

berkurangnya keawetan dari lapis keras karena rongga 

yang terlalu besar dapat menyebabkan mudahnya 

masuknya air dan udara kedalam lapisan perkerasan. 

Hubungan antara VIM dan kadar aspal dapat dilihat 

pada Grafik dibawah ini: 

 

 

 

d. Flow (kelelehan) 

Tabel 6. Kadar Abu Kulit Batang Sagu - Flow 

Sumber: Penulis, 2024 

 

Gambar 2. Grafik Hubungan Flow dan Kadar Abu 

Sagu (Sumber : Penulis, 2024) 

Dari besarnnya nilai Flow, terjadi peningkatan dari kadar 

abu sagu 0% dan penurunanpada kadar abu sagu 2,5% dan 

peningkatan lagi di kadar abu sagu 5%, Flow tertinggi pada 

kadar abu sagu 5%, yaitu 2,83 mm. Namun terjadi penurunan 

pada kadar abu sagu 2,5% yaitu sebesar 2,9 mm. 

 

e. MQ (Marshall Quotient) 

 

Tabel 7. Abu Kulit Batang Sagu – Marshall Quotient 

(MQ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penulis, 2024 
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Gambar 3. Grafik Hubungan Question dan Kadar 

Abu Sagu (Sumber: Penulis, 2024) 

 

f. Hasil Pengujian Abu Sagu 

Sebagai Bahan Tambah Aspal 

 

Tabel 8. Hasil Perhitungan Marshall 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

• Memenuhi Spesifikasi 

• Tidak Memenuhi Spesifikasi 

 
Kesimpulan 

• Nilai VIM tidak memenuhi syarat untuk kadar abu 

sagu 2,5% dan5% 

• Nilai VMA tidak memenuhi syarat untuk kadarabu 

sagu 2,5% dan5% 

• Nilai VFB memenuhi pada semua kadar abu sagu 

dan memenuhi syarat. 

• Nilai Stabilitas memenuhi pada semua kadar abu 

sagu dan memenuhisyarat. 

• Nilai Flow memenuhi pada semua kadar abu sagu 

dan memenuhi syarat. 

• Nilai Marshall Quotient memenuhi pada semua 

kadar abu sagu dan memnuhi syarat. 

• Pada nilai KOA (kadar aspal optimum) abu sagu 

yang digunakan dari kadar 0%, 2,5% dan 5,0% 

memenuhi persyaratan. VFB, Stabilitas, dan Flow 

memenuhi syarat, sedangkan untuk VMA dan VIM 

tidak memenuhi syarat. 

• Dalam hasil yang dilakukan , kadar abu sagu untuk 

VIM dan VMA tidak memenuhi syarat untuk 

kadar 0%, 2,5% dan 5,0%, namun kadar abu sagu 

untuk VFB, Stabilitas, Flow, dan Marshall 

Quotient dapatdigunakan sebagai bahan tambah 

aspal dalam pencampuran aspal. 

 

 
5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil pengujian marshall terhadap 

pemanfaatan abu kulit batang sagu sebagai bahan 

tambah pada campuran AC-WC dapat disimpulkan 

bahwa abu sagu yang digunakan dari kadar aspal 0%, 

2,5%, 5,% memenuhi persyaratan. Namun untuk VIM, 

VMA, tidak memenuhi persyaratan. VFB, stabilitas dan 

Flow MQ memenuhi persyaratan. Sehingga kadar abu 

sagu yang dapat digunakan sebagai bahan tambah aspal 

dalam pencampuran aspal adalah kadar abu sagu 2,5% 

dan 5,%. Dari hasil yangdilakukan, kadar abu sagu yang 

dapat digunakan 0%, 2,5% dan 5,% namun kadar abu 

sagu yang nilai-nilainya paling baik untuk digunakan 

sebagai campuran yang paling optimum adalah 

campuran dengan kadar abu sagu 2,5%. 

 

2. Hasil dari penambahan abu kulit batang sagu sebagai 

bahan tambah campuran AC-WC 

a) Nilai VIM tidak memenuhi syarat untuk 

kadar abu sagu 0%, 2,5% dan 5% 

b) Nilai VMA tidak memenuhi syarat untuk 

kadar abu sagu 0%, 2,5% dan5% 

c) Nilai VFB memenuhi pada semua kadar abu 

sagu dan memenuhi syarat. 

d) Nilai Stabilitas memenuhi pada semua kadar abu 

sagu dan memenuhisyarat. 

e) Nilai Flow memenuhi pada semua kadar abu sagu 

dan memenuhi syarat. 

f) Nilai Marshall Quotient memenuhi pada semua 

kadar abu sagu dan memnuhi syarat. 

g) Pada nilai KOA (kadar aspal optimum) abu sagu 

yang digunakan dari kadar 0%, 2,5% dan 5,0% 

memenuhi persyaratan. VFB, Stabilitas, danFlow 

memenuhi syarat, sedangkan untuk VMA dan 

VIM tidak memenuhi syarat.Dalam hasil yang 

dilakukan , kadar abu sagu untuk VIM dan VMA 

tidak memenuhi syarat untuk kadar 0%, 2,5% 

dan 5,0%, namun kadar abu sagu untuk VFB, 

Stabilitas, Flow, dan Marshall Quotient dapat 

digunakan sebagai bahan tambah aspal dalam 

pencampuran aspal 

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan ada beberapa hal yang 

dapat disarankan sebagai berikut : 

1. Dalam melakukan pengujian marshall dilakukan 

ketelitian agar tidak terjadi kesalahan dan harus diawasi 
oleh dosen ahli. 

2. Diperlukan pemahaman tentang tahap perencanaan 
campuran aspal yang sesuai dengan Spesifikasi 
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Umum Bina Marga 2018 serta Standar 
Nasional Indonesia agar memperkecil 
kesalahan dalam tahap pembuatan campuran 
aspal. 

3. Perlu dikembangkan penggunaan dengan 

mengubah variable penelitian sebelumnya antara 

lain: 

a. Menganti tipe atau jenis aspal. 

b. Mengunakan agregat dari daerah lain, atau 
menggunakan agregat bekaslainnya sebagai 

agregat kasar, agregat halusva ataupun bahan 

tambah 

c. Menganti jenis-jenis penelitian campuran AC-

WC dengan campuran lainnya. 
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